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DAB IV 
KESIMPULAH DAN SARAH 
1. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat di­
simpulkan bahwa: 
1. 	 Industri perhotelan sudah mempunyai unsur-unsur 
akuntansi pertanggungjawaban yang meliputi peman­
faatan anggaran, pendelegasian 'WSWenang dan tanggung 
jawab, pemisahan biaya, sistem akuntansi dan laporan 
pertanggungjawaban. Pada dasarnya akuntansi pertang­
gungjawaban sudah diterapkan dengan baik, sehingga 
dapat digunakan sebagai alat bantu manajemen dalam 
pengendalian biaya dan penelaian prestasi kerja 
manajer. 
2. 	 aeberapa obyek penelitian belum memanfaatkan unsur­
unsur akuntansi pertanggungjawaban secara optimal. 
Hal ini disebabkan karena kode rekening yang 
digunakan masih sederhana, yaitu hanya menunjukkan 
jenis biaya yang terjadi, sehingga tidak dapat 
diketahui siapa yang harus bertanggungjawab. Selain 
itu dalam memanfaatkan anggaran masih belum optimal, 
karena anggaran belum digunakan sebagai alat ukur 
prestasi manajer. 
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3. 	Klasifikasi hotel terbukti tidak mempunyai hubungan 
dengan kualitas penerapan akuntansi pertanggungja­
waban yang ditunjukkan dalam pengujian hipotesis I. 
4. 	Masa operasi tidak mempunyai hubungan dengan kuali­
tas penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada in­
dustri perhotelan. Hal ini dibuktikan pada pengujian 
hipotesis II. Hal ini disebabkan karena kualitas 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban tidak dipe­
ngaruhi oleh masa operasinya. 
2. 	SARAH 
1. 	 Disarankan bagi industri perhotelan yang telah 
memanfaatkan unsur-unsur akuntansi pertanggungjawa­
ban secara optimal agar mempertahankannya, sehingga 
pengendalian biaya dan penilaian prestasi kerja ma­
najer mudah dilaksanakan. 
2. 	 Untuk industri perhotelan yang masih belum meman­
faatkan anggaran secara optimal disarankan aga~ 
memanfaatkan anggaran sebagai alat bantu dalam peng­
ukuran prestasi manajernya. Pemanfaatan kode reke­
ning hendaknya lebih diperhatikan, karena kode reke­
ning ini sebaiknya menunjukkan jenis biaya, tempat 
terjadinya biaya dan tingkat manajemen yang bertang­
gungjawab, sehingg, dapat diketahui siapa yang harus 
mempertanggungjawabkannya. 
